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BAB V 

 
PENUTUP 

 

 
 

5.1 Kesimpulan 
 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh Likuiditas, Leverage, dan 

Profitabilitas terhadap Return Saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2016. Variabel independen yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu Loan to Deposite Ratio, Debt Ratio, Debt to 

Equity Ratio, Return on Asset dan Return on Equity dan variabel dependennya 

yaitu Return Saham. Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 35 

perusahaan dengan jumlah data pengamatan sejumlah 70 data pengamatan. 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini yaitu: 

1.   Berdasarkan analisis deskriptif didapatkan gambaran Loan to deposite ratio 

adalah sedang, debt ratio adalah sangat tinggi, debt to equity ratio adalah 

sangat tinggi, return on asset adalah sedang, return on equity adalah rendah 

dan return saham adalah rendah pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2015-2016 

2.   Variabel Loan to deposite ratio secara parsial berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan  terhadap  return  saham  perusahaan  perbankan  yang  terdaftar  di 

Bursa Efek Indonesia periode 2015-2016 

3.   Variabel debt ratio secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap return saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2016 
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4.   Variabel debt to equity ratio secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap return saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa efek 

indonesia periode 2015-2016 

5.   Variabel return on asset secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap return shaam perushaaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indoensia periode 2015-2016 

6.   Variabel return on equity secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap return shaam perusahaan perbnakan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2016 

7.   Variabel Loan to Deposite Ratio, Debt Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on 

Asset, dan Return on Equity secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

return saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2016 

8.   Nilai R Square memberikan pengaruh sebesar 51,7%, dan sisanya sebesar 

 
48,3% dijelaskan oleh faktor lain 

 
 
 

 

5.2 Saran 

 
1.   Dari  hasil  penelitian,  kontribusi  variabel-variabel  independen  sebesar 

 
51,7%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini dapat digunakan untuk membantu investor dalam 

menganalisis saham yang diperjualbelikan di Bursa Efek Indonesia 

sehingga investor dapat memiliki pilihan investasi yang paling tepat. 
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2. Untuk meningkatkan kualitas rasio – rasio keuangan pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di bursa efek maka perlu memperhatikan hal – 

hal sebagai berikut: 

a.   Loan to deposite ratio berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

return saham, sebaiknya perusahaan lebih meningkatkan 

kemampuannya dalam pengelolaan kredit dan kredit macet yang dapat 

mempengaruhi kepercayaan investor. Jika kepercayaan investor rendah 

maka akan mempengaruhi harga saham yang akhirnya dapat 

menyebabkan menurunnya nilai return saham. 

b.   Debt ratio dan Debt to Equity Ratio mempunyai pengaruh yang negatif 

terhadap return saham secara parsial. Hal ini menunjukan semakin 

besar   jumlah   utang   dan   menunjukkan   bahwa   ketergantungan 

perusahaan terhadap kreditor semakin meningkat. Dengan 

meningkatnya utang maka beban perusahaan kepada pihak luar juga 

semakin meningkat sehngga harapan tingkat pengembalian para 

pemegang saham semakin kecil. Sebaiknya perusahaan tetap 

mengoptimalkan laba dan mengurahi hutangnya perusahaan. Dengan 

begitu maka perushaaan juga akan mengurangi beban utangnya, 

sehingga para investor tertarik untuk menanamkan sahamnya pada 

perusahaan perbankan. 

c.   Return on Asset dan return on equity mempunyai pengaruh positif dan 

terhadap  return  saham.  sebaiknya  perusahaan  meningkatkan 

kinerjanya untuk memperoleh laba yang optimal . Hal ini karena laba 
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optimal menunjukkan bahwa perusahaan akan dapat beroperasi secara 

terus menerus dan investor akan melakukan pembelian saham bila laba 

yang dicapai optimal. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel penelitian, 

periode waktu penelitian, sampel yang digunakan, dan menggunakan  alat 

analisis yang lain seperti AMOS, Partial Least Square dan lain-lain agar 

lebih memperluas dan menghasilkan informasi yang lebih mendukung dan 

hasil penelitiannya dapat lebih digeneralisasi. 


